Jurnal Administrasi, Manajemen SDM dan IImu Sosial (JAEIS)
VVolume 4 Nomor 3; November 2025
E-ISSN: 2962-066X

PERAN ADMINISTRASI PEMBANGUNAN DALAM
MEMBANGUN EKOSISTEM UMKM KAMPUS TITIK NOL
YANG BERKELANJUTAN

Tri Adelia Tasmala®, Agus Pariono?, Aminah?, Sri Wulan Hasan*, Andriyani
Pako®, Salsabila Putri Montu®
Universitas Bina Taruna Gorontalo
triadelia90@gmail.com®, guspri811@gmail.com?, a20086006@gmail.com?,
ulanhasan50@gmail.com?, andrianypako@gmail.com®, salsabilamontu07 @gmail.com®

ABSTRAK

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan tulang punggung perekonomian
Indonesia yang berperan besar dalam menciptakan lapangan kerja, pemerataan ekonomi, dan
inovasi kewirausahaan. UMKM Kampus sebagai bentuk khusus dari UMKM dikembangkan dan
dikelola oleh sivitas akademika dengan memanfaatkan potensi dan sumber daya kampus sebagai
basis pengembangan. Berbeda dengan UMKM konvensional yang berorientasi profit, UMKM
Kampus memiliki nilai edukatif dan eksperimental sebagai laboratorium kewirausahaan hidup.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis peran
Administrasi Pembangunan dalam membangun ekosistem UMKM Kampus yang berkelanjutan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara tidak terstruktur, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Administrasi Pembangunan memiliki peran
strategis dalam merancang kebijakan, mengorganisasi sumber daya, serta mengintegrasikan pilar
keberlanjutan lingkungan, sosial, dan kelembagaan ke dalam sistem tata kelola UMKM Kampus.
Pendekatan ini berimplikasi pada penguatan kapasitas mahasiswa, dosen, dan lembaga kampus
dalam menciptakan UMKM yang inovatif, mandiri, dan berkelanjutan.
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ABSTRACT

MSMESs (Micro, Small, and Medium Enterprises) are the backbone of Indonesia’s economy,
playing a major role in employment creation, income distribution, and entrepreneurial
innovation. Campus MSMEs, as a specific subset of MSMEs, are developed and managed by
academic communities utilizing campus resources as a development base. Unlike conventional
MSMEs that focus on profit, Campus MSMEs possess educational and experimental values,
functioning as a living laboratory of entrepreneurship. This study employs a descriptive
gualitative approach to examine the role of Development Administration in building a
sustainable Campus MSME ecosystem. Data were collected through observation, unstructured
interviews, and documentation. The findings indicate that Development Administration plays a
strategic role in policy formulation, resource organization, and the integration of sustainability
pillars environmental, social, and institutional into Campus MSME governance. This approach
contributes to empowering students, lecturers, and institutions in creating innovative,
independent, and sustainable entrepreneurial units.

Keywords: Development Administration, Campus MSMEs, Ecosystem, Sustainability
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran fundamental dalam
perekonomian nasional, terutama sebagai penyerap tenaga kerja terbesar, penggerak roda
ekonomi daerah, serta motor inovasi masyarakat (Anggia Sari Lubis dkk., 2025; (Antu
dkk., 2021; Ardianto & Asngadi, 2022). Dalam konteks pembangunan ekonomi
berkelanjutan, UMKM menjadi instrumen penting untuk mengurangi kesenjangan
ekonomi dan meningkatkan inklusivitas pertumbuhan (Bangsawan, 2023; Puspaningtyas
& Ismail, 2023). Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa sektor ini masih
menghadapi tantangan serius dalam hal akses modal, kompetensi manajerial, dan
adaptasi terhadap perubahan teknologi (Binolombangan, M. F., 2024; (Kurniasih dkk.,
2019).

Sebagai respon terhadap tantangan tersebut, muncul gagasan UMKM Kampus,
yaitu unit usaha yang dikembangkan oleh sivitas akademika mahasiswa, dosen, alumni,
dan staf dengan memanfaatkan potensi sumber daya kampus sebagai basis
pengembangan ekonomi kreatif. UMKM Kampus tidak hanya berorientasi pada
keuntungan ekonomi, tetapi juga berfungsi sebagai laboratorium kewirausahaan hidup,
tempat mahasiswa belajar menerapkan teori ke dalam praktik bisnis nyata (Effendy &
Sunarsi, 2020; Nashrullah dkk., 2024). Melalui konsep ini, perguruan tinggi
bertransformasi menjadi agent of change yang memadukan fungsi pendidikan,
penelitian, dan pengabdian masyarakat dalam satu sistem ekonomi mikro yang produktif.

Akan tetapi, pengembangan UMKM Kampus dari titik nol menghadapi persoalan
mendasar terkait keterpaduan sistem administrasi, tata kelola kelembagaan, dan
kesinambungan usaha. Banyak program kewirausahaan kampus berjalan tanpa kerangka
administrasi pembangunan yang jelas, sehingga sulit untuk beradaptasi dengan dinamika
ekonomi dan tuntutan keberlanjutan (Fajriah, 2025). Di sisi lain, keberhasilan
pengelolaan UMKM Kampus sangat bergantung pada sejauh mana prinsip-prinsip
Administrasi Pembangunan diterapkan dalam proses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan usaha berbasis kampus (Nashrullah dkk., 2024;
Anggriani dkk., 2024; Irmayani & Pabendon, 2024).

Administrasi Pembangunan sebagai cabang ilmu administrasi publik berfungsi
untuk mengarahkan, mengkoordinasikan, serta mengendalikan seluruh sumber daya
pembangunan agar selaras dengan tujuan peningkatan kesejahteraan masyarakat (Nana
& Djawoto, 2024; Asteriniah & Hestiriniah, 2023; Aliyu dkk., 2021). Dalam konteks
kampus, peran ini mencakup perumusan kebijakan pendukung UMKM, pembentukan
sistem kelembagaan yang partisipatif, pengembangan jejaring kolaboratif dengan
pemerintah dan industri, serta penyusunan mekanisme evaluasi keberlanjutan. Dengan
demikian, Administrasi Pembangunan tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme
birokrasi, tetapi juga sebagai alat transformasi sosial-ekonomi berbasis pendidikan.
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Keberlanjutan ekosistem UMKM Kampus dapat dilihat dari tiga dimensi utama:
Pertama, Lingkungan, yaitu penerapan prinsip green entrepreneurship dan pengelolaan
usaha ramah lingkungan; Kedua, Sosial, yakni kemampuan usaha menciptakan nilai
sosial seperti lapangan kerja dan solusi komunitas; serta Terakhir, Kelembagaan, yang
mencakup tata kelola baik, regenerasi pelaku, dan kemandirian administrasi.

Dengan integrasi ketiga dimensi tersebut melalui pendekatan Administrasi
Pembangunan, kampus dapat menjadi pusat pertumbuhan ekonomi mikro yang tidak
hanya mandiri secara finansial tetapi juga berkelanjutan secara sosial dan ekologis.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran Administrasi Pembangunan dalam membangun ekosistem UMKM Kampus Titik
Nol yang berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
dalam pengembangan model pengelolaan UMKM berbasis kampus serta rekomendasi
praktis bagi perguruan tinggi dalam memperkuat fungsi entrepreneurial university
melalui pendekatan administrasi yang holistik dan berorientasi pada keberlanjutan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang
bertujuan untuk memberikan gambaran faktual dan mendalam mengenai peran
Administrasi Pembangunan dalam membangun ekosistem UMKM Kampus yang
berkelanjutan. Pendekatan ini dipilin karena memungkinkan peneliti memahami
fenomena sosial secara kontekstual, khususnya dalam dinamika pengelolaan UMKM
Kampus sebagai bentuk praktik kewirausahaan berbasis pendidikan. Penelitian kualitatif
berorientasi pada makna, pemahaman, serta interpretasi terhadap realitas yang diamati,
bukan pada pengujian hipotesis numerik (Creswell & Guetterman, 2025; (Haq & Yasin,
2025).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung
aktivitas dan lingkungan pelaku UMKM Kampus, termasuk interaksi sosial, pola kerja,
serta dukungan kelembagaan yang tersedia. Wawancara tidak terstruktur dilakukan
kepada mahasiswa pelaku usaha, dosen pembimbing, dan pihak pengelola kampus untuk
menggali persepsi, pengalaman, dan kendala dalam membangun UMKM Kampus dari
titik nol. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder
berupa laporan kegiatan, profil unit usaha, serta dokumen kebijakan yang relevan
dengan pengembangan UMKM Kampus.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Miles & Huberman, 1994). Data yang diperoleh dari observasi dan
wawancara direduksi untuk memisahkan informasi penting dari yang tidak relevan,
kemudian disajikan dalam bentuk naratif tematik, dan diinterpretasikan untuk
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menemukan pola hubungan antara prinsip Administrasi Pembangunan dan
keberlanjutan UMKM Kampus. Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber,
dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi agar interpretasi
yang dihasilkan lebih kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pembangunan UMKM Kampus sebagai Laboratorium Kewirausahaan Hidup

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembangunan UMKM Kampus memiliki
peran strategis dalam membentuk budaya kewirausahaan di lingkungan perguruan tinggi.
UMKM Kampus tidak hanya berfungsi sebagai sarana peningkatan ekonomi mahasiswa,
tetapi juga sebagai media pembelajaran praktis yang mengintegrasikan teori dan praktik
kewirausahaan. Melalui aktivitas usaha yang dijalankan di lingkungan kampus,
mahasiswa memperoleh pengalaman langsung dalam manajemen produksi, keuangan,
dan pemasaran yang menjadi bagian dari proses pembelajaran kontekstual. Hal ini sejalan
dengan pandangan Wardhani & Nastiti, (2023) bahwa pendidikan kewirausahaan yang
efektif harus berbasis pada praktik nyata untuk menumbuhkan kreativitas, inovasi, dan
kemandirian usaha (Nuraeni, 2022; Siregar dkk., 2023; Susilawaty, 2022).

Dalam konteks administrasi pembangunan, pembangunan UMKM Kampus
menjadi instrumen implementatif dari misi pendidikan tinggi untuk mendorong
pembangunan ekonomi lokal berbasis komunitas akademik (Mayasari dkk., 2025;
Kasmiah dkk., 2024). Administrasi pembangunan berperan sebagai pengarah dan
pengendali dalam perencanaan kegiatan kewirausahaan kampus, termasuk penyediaan
fasilitas usaha, perumusan kebijakan pendukung, dan koordinasi dengan mitra eksternal
seperti pemerintah daerah dan sektor swasta. Dengan pendekatan administratif yang
sistematis, kampus dapat berfungsi sebagai living laboratory kewirausahaan yang
berorientasi pada inovasi dan keberlanjutan.

Hambatan dan Tantangan dalam Pengembangan UMKM Kampus

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa dan dosen pembimbing,
ditemukan sejumlah hambatan yang dihadapi dalam pengembangan UMKM Kampus
dari titik nol. Hambatan utama meliputi keterbatasan modal usaha, kurangnya
pengalaman manajerial, serta kesulitan dalam manajemen waktu antara kegiatan
akademik dan aktivitas bisnis. Di samping itu, sebagian besar pelaku UMKM Kampus
masih memiliki pengetahuan terbatas mengenai strategi pemasaran digital dan
pengelolaan keuangan yang terstruktur. Hasil ini sejalan dengan temuan yang
menyatakan bahwa faktor utama penghambat pertumbuhan UMKM di Indonesia adalah
lemahnya kapasitas manajerial dan akses terhadap sumber pembiayaan (Mawuntu &
Aotama, 2023).

Selain itu, kurangnya dukungan kelembagaan dari pihak kampus menjadi kendala
signifikan dalam pengembangan ekosistem kewirausahaan mahasiswa. Beberapa pelaku
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usaha menyampaikan bahwa mereka masih kesulitan memperoleh fasilitas fisik,
pelatihan berkelanjutan, dan legalitas usaha. Dari perspektif administrasi pembangunan,
kondisi ini menunjukkan lemahnya koordinasi antara kebijakan, struktur kelembagaan,
dan mekanisme pengawasan yang seharusnya menjadi fondasi bagi pembangunan
UMKM Dberbasis kampus. Dengan demikian, dibutuhkan integrasi administrasi
pembangunan yang mampu menghubungkan aspek kebijakan, sumber daya, dan
keberlanjutan kelembagaan.

Peran Administrasi Pembangunan dalam Membangun Ekosistem Berkelanjutan

Administrasi pembangunan memiliki fungsi strategis dalam memastikan agar
setiap unsur dalam ekosistem UMKM Kampus berjalan secara terencana, terorganisasi,
dan berkelanjutan. Berdasarkan hasil analisis data, peran tersebut tampak dalam tiga
dimensi utama. Pertama, dimensi perencanaan, di mana administrasi pembangunan
berperan dalam penyusunan kebijakan dan roadmap pengembangan UMKM Kampus
yang sinkron dengan kurikulum pendidikan dan misi tridarma perguruan tinggi. Kedua,
dimensi pengorganisasian, yang mencakup pembentukan struktur kelembagaan
pendukung seperti inkubator bisnis, pusat studi kewirausahaan, dan unit layanan
keuangan mikro. Ketiga, dimensi pengawasan dan evaluasi, yang berfokus pada
pengendalian kualitas, keberlanjutan usaha, serta dampak sosial-ekonomi terhadap
lingkungan kampus.

Pendekatan administrasi pembangunan dalam konteks ini selaras dengan konsep
sustainable development yang menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial,
dan lingkungan (UNDP, 2024; UNDP, 2025). Melalui penerapan prinsip pembangunan
berkelanjutan, UMKM Kampus dapat berperan tidak hanya sebagai sarana pelatihan
kewirausahaan, tetapi juga sebagai model bisnis sosial yang memperkuat peran
perguruan tinggi dalam pembangunan nasional. Dengan demikian, Administrasi
Pembangunan berfungsi sebagai jembatan antara inovasi akademik dan transformasi
ekonomi, sekaligus sebagai penggerak utama dalam menciptakan ekosistem
kewirausahaan kampus yang adaptif, inklusif, dan berdaya saing.

Analisis Tematik Peran Administrasi Pembangunan dalam Pengembangan Ekosistem
UMKM Kampus

Analisis tematik ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman terhadap hasil
penelitian dengan memetakan tema-tema utama yang muncul dari proses observasi dan
wawancara. Pendekatan ini digunakan untuk menelusuri hubungan konseptual antara
praktik Administrasi Pembangunan dan dinamika pengembangan UMKM Kampus dari
titik nol menuju keberlanjutan. Setiap tema merepresentasikan aspek kunci dari proses
pembangunan ekosistem kewirausahaan kampus yang melibatkan dimensi kebijakan,
kelembagaan, sosial, dan lingkungan.

Tabel 1. Analisis Tematik Peran Administrasi Pembangunan dalam Pengembangan
Ekosistem UMKM Kampus
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No Tema Utama Temuan Lapangan Keterkaitan Teoritis Implikasi
Administratif
1 Perencanaan Kampus belum memiliki ~ Administrasi Diperlukan
Strategis UMKM  rencana jangka panjang Pembangunan penyusunan
Kampus pengembangan UMKM menekankan pentingnya roadmap  UMKM
yang terintegrasi dengan planning process dalam Kampus dan
kebijakan akademik. pembangunan ekonomi kebijakan
berbasis institusi  pendukung berbasis
(Manjo, 2024; Sharma, visi pembangunan
2024; Worapongpat, berkelanjutan.
2025).

2 Pengorganisasian
dan Kelembagaan

Unit kewirausahaan
kampus belum memiliki
struktur  formal yang
kuat untuk
mengkoordinasikan

Prinsip pengorganisasian
administrasi  menuntut
adanya pembagian
peran, koordinasi, dan
struktur yang jelas (Gant,

Pembentukan pusat
inkubasi bisnis dan
kelembagaan resmi
di bawah koordinasi
rektorat diperlukan

kegiatan UMKM. 2025). untuk  efektivitas
administrasi.

3 Pemberdayaan Mahasiswa memiliki  Pendekatan Perlu sistem
Mahasiswa dan semangat tinggi  participatory mentoring dan
Dosen berwirausaha, = namun development pelatihan rutin

kurang pendampingan menekankan pentingnya berbasis kolaborasi

dari dosen dan tenaga
ahli.

keterlibatan aktif
masyarakat dalam proses

antara dosen,
praktisi bisnis, dan

pembangunan (Mohan, mahasiswa.
2024;  Cornwall &
Scoones, 2022).

4 Penguatan Promosi UMKM Pembangunan modern Administrasi
Kapasitas Digital Kampus masih terbatas menuntut integrasi  pembangunan perlu
dan Inovasi di media sosial pribadi teknologi digital dalam mendorong literasi
Produk dan lingkungan kampus. tata kelola usaha digital dan pelatihan

(Castells, 2023). e-commerce  bagi
pelaku UMKM
Kampus.

5  TataKelola Sebagian besar UMKM  Prinsip good governance Dibutuhkan sistem
Keuangan dan Kampus belum memiliki menekankan pembinaan
Legalitas Usaha pencatatan keuangan dan  transparansi dan administrasi

izin usaha formal. akuntabilitas dalam keuangan, legalitas
administrasi usaha usaha, dan pelaporan
(UNDP, 2024). periodik di bawah
pengawasan
lembaga kampus.

6 Kolaborasi dengan Kerja sama eksternal Teori jaringan  Administrasi
Industri dan masih  sporadis dan pembangunan pembangunan harus
Pemerintah belum terlembagakan. (development networks) memperkuat jejaring

menekankan pentingnya dengan industri,
kemitraan lintas sektor pemerintah daerah,
(Wang & Ran, 2023; dan lembaga
Bianchi dkk., 2021). keuangan lokal.

7 Keberlanjutan Sebagian UMKM  Konsep sustainable Diperlukan
Sosial dan Kampus belum development menuntut kebijakan kampus
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Lingkungan mempertimbangkan keseimbangan antara hijau (green campus
aspek ramah lingkungan aspek ekonomi, sosial, policy) yang
dan tanggung jawab dan ekologis (Ametepey terintegrasi dengan
sosial. dkk., 2023). program

kewirausahaan
berkelanjutan.

Sumber: Analisis Peneliti (2026)

Analisis tematik di atas menunjukkan bahwa pembangunan UMKM Kampus tidak
hanya bergantung pada faktor individu mahasiswa sebagai pelaku usaha, tetapi juga pada
efektivitas administrasi pembangunan dalam mengelola sumber daya, kebijakan, dan
kolaborasi. Administrasi Pembangunan berperan sebagai mekanisme koordinatif yang
mengintegrasikan dimensi kelembagaan, kebijakan publik, dan kapasitas sosial ke dalam
satu sistem kewirausahaan kampus yang berkelanjutan. Dengan demikian, keberhasilan
UMKM Kampus bukan hanya hasil dari kreativitas mahasiswa, tetapi juga dari
perencanaan, kelembagaan, dan kepemimpinan administratif yang visioner.
SIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa Administrasi Pembangunan memiliki peran
strategis dan multidimensional dalam membangun ekosistem UMKM Kampus yang
berkelanjutan sejak titik nol. Melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan, Administrasi Pembangunan menjadi landasan bagi
terbentuknya sistem kewirausahaan kampus yang terarah, partisipatif, dan adaptif
terhadap perubahan lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan
pengembangan UMKM Kampus tidak hanya ditentukan oleh faktor individu mahasiswa
sebagai pelaku usaha, tetapi juga oleh efektivitas tata kelola administratif yang
dijalankan oleh institusi kampus.

Administrasi Pembangunan berfungsi sebagai penghubung antara kebijakan
kampus, sumber daya manusia, serta jejaring eksternal seperti pemerintah daerah dan
industri. Integrasi antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam sistem UMKM
Kampus memperkuat orientasi perguruan tinggi sebagai agent of development yang
berkontribusi nyata pada pembangunan nasional. Dengan penerapan prinsip
pembangunan berkelanjutan, UMKM Kampus berpotensi menjadi wadah pembentukan
wirausaha muda yang inovatif, mandiri, dan beretika.

Dengan demikian, penerapan prinsip-prinsip Administrasi Pembangunan sejak
tahap awal pendirian UMKM Kampus akan memastikan keberlangsungan usaha,
peningkatan kapasitas pelaku, dan keberlanjutan dampak sosial. Konsep living
laboratory kewirausahaan yang terbangun dari sinergi mahasiswa, dosen, dan lembaga
kampus menjadi model nyata penerapan administrasi pembangunan dalam ranah
pendidikan tinggi yang produktif.
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